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ABSTRAK 

 

FADHIL BAHAR. Atribusi Komunikasi Penundaan Penyelesaian Studi Pada 

Mahasiswa Fuad 

Penelitian ini mengkaji atribusi komunikasi mahasiswa terhadap penundaan 

penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin dan Adab IAIN Parepare, dengan fokus 

pada faktor internal dan eksternal serta pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 

proses penyelesaian studi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yang dilakukan secara langsung 

di Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUAD), dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk menyaring informasi utama, 

menyajikannya secara jelas, dan menarik Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor penundaan penyelesaian 

studi pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah aktor akademik, seperti 

kesulitan dalam mengikuti mata kuliah atau ujian, serta masalah dalam manajemen 

waktu, menjadi penyebab utama. Di sisi lain, faktor eksternal seperti tekanan ekonomi, 

tanggung jawab keluarga, dan masalah psikologis turut mempengaruhi kelancaran 

studi. Atribusi komunikasi internal seperti ketidakpercayaan diri dan kurangnya 

inisiatif dalam berkomunikasi dengan dosen menyebabkan mahasiswa cenderung 

menunda bimbingan. Di sisi lain, hambatan komunikasi eksternal seperti kesulitan 

dalam memahamai arahan dosen, serta menutup diri dari ketidakmampuan untuk 

menjalin komunikasi yang efektif dengan teman. 

Kata Kunci : Atribusi, Komunikasi, Penundaan Studi, Mahasiswa  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̕ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ̕ ). 
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b. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔َوْ 

Contoh: 

 kaifa :كَيْفَ 

 ḥaula :حَوْلَ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ۔َا / ۔َى
fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـيِ  

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ  
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Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

لَ قِيْ   : qīla 

 yamūtu : يَمُوْتُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ الخَنَّةِ 

فَاضِاةَِ  مَدِيْنةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah : الَ 

حِكْمَة   al-hikmah :  الَ 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ِّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā:  نَخَّ

حَق    al-haqq :  الَ 

حَخ    al-hajj :  الَ 

 nuʻʻima :   نُعَّمَ 

 ʻaduwwun :  عَدوُ  
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Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   ِِّ۔۔ي ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) :  عَرَبيِ  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :   عَلِي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشَمْسُ 

زَلَةُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

سَفَةُ   al-falsafah :  الفلَ 

بلآِدُ  al-bilādu :  ال 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( )̕, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh:  

 ta’murūna :  تأَمُرُوْنَ 

 ’al-nau :   النَّوْءُ 

 syai’un :   شَيْء  

 Umirtu :   ٲمِرْتُ 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah) اللِّه ( 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

هِ   Dīnullah دِيْنُاللِّهِ   billah بِاللِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

للِّهِ هُمْفِيرَحْمَةِا   Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 
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Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 Swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص
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 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم  = صهعى

 طبعة = ط

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam 

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, maka 

ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.:  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

Terj. :Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan melalui pendidikan tinggi. Sebagai generasi yang menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 

menyelesaikan kewajiban akademik, tetapi juga untuk berkontribusi dalam penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Kontribusi ini sejalan dengan tridharma perguruan 

tinggi, yang menjadi landasan utama keberadaan institusi pendidikan tinggi di 

Indonesia. Oleh karena itu, peran mahasiswa dalam menjalankan tridharma, khususnya 

dalam penelitian, memiliki nilai strategis bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

penyelesaian berbagai tantangan masyarakat.1 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi, mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan di jenjang 

perguruan tinggi, baik negeri (PTN) maupun swasta (PTS).2 Seorang mahasiswa 

dianggap telah menyelesaikan pendidikan sarjana apabila berhasil menuntaskan 

seluruh beban kredit semester dalam program studinya dan telah melaksanakan 

penelitian. Penelitian tersebut merupakan salah satu bagian dari tridharma perguruan 

tinggi, yang meliputi pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara terstruktur dan 

sistematis untuk meningkatkan serta mengembangkan ilmu pengetahuan. Hasil 

penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan, dikomunikasikan, dan diuji ulang 

 
1 Harun Gafur, Mahasiswa & Dinamika Dunia Kampus (Bandung: CV Rasi Terbit, 2015). 
2 Undang-Undang Nomor, ‘Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi’, 12AD. 
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oleh peneliti lain di masa mendatang.3 Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya 

dituntut untuk menyelesaikan program studi mereka secara tepat waktu, tetapi juga 

diharapkan dapat berkontribusi pada penelitian yang berguna bagi masyarakat dan 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

Namun, kenyataannya tidak semua mahasiswa dapat menyelesaikan studi 

mereka sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Penundaan dalam penyelesaian 

studi adalah fenomena yang cukup umum dihadapi oleh mahasiswa di berbagai 

perguruan tinggi, termasuk di Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUAD) di Institut 

Agama Islam Negeri Parepare. Penundaan studi ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, baik yang bersifat eksternal maupun internal. Faktor eksternal mungkin terkait 

dengan masalah administratif di perguruan tinggi, masalah finansial, atau kesulitan 

dalam mencari referensi atau bahan penelitian yang relevan. Sementara itu, faktor 

internal bisa berkaitan dengan motivasi pribadi, manajemen waktu, atau 

ketidakmampuan dalam mengelola tekanan akademik. 

Salah satu aspek yang sering diabaikan dalam pembahasan penundaan studi 

adalah komunikasi. Komunikasi merupakan unsur penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia akademik.4 Dalam konteks mahasiswa, komunikasi 

memainkan peran penting dalam menyampaikan berbagai pesan, baik yang bersifat 

pribadi maupun berkaitan dengan tugas akademik. Salah satu hal yang seringkali 

menjadi topik pembicaraan dalam kehidupan mahasiswa adalah mengenai 

 
3 Agung Purnomo, Dosen Merdeka Waktu Merdeka Finansial, Dosen Merdeka (Malang: 

Unisma Press, 2021). 
4 Ety Nur Inah, ‘Peranan Komunikasi Dalam Pendidikan’, Al-TA’DIB: Jurnal Kajian Ilmu 

Kependidikan, 6.1 (2013). 
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penyelesaian studi yang tepat waktu. Namun, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami 

penundaan dalam penyelesaian studi mereka.5 

Penundaan ini tidak hanya terkait dengan hambatan atau kendala praktis yang 

dihadapi mahasiswa, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana mereka berkomunikasi 

tentang alasan di balik keterlambatan tersebut. Terkadang, mahasiswa tidak hanya 

berhadapan dengan tantangan eksternal seperti masalah biaya, beban akademik, atau 

lingkungan yang tidak mendukung, tetapi juga berhadapan dengan pemahaman dan 

persepsi pribadi mereka sendiri mengenai penyebab keterlambatan tersebut.6 

Seringkali, mahasiswa yang menghadapi penundaan dalam penyelesaian studi 

tidak sepenuhnya menyadari bagaimana cara mereka mengkomunikasikan alasan-

alasan tersebut, baik kepada diri mereka sendiri maupun kepada pihak lain. Persepsi 

yang salah dalam atribusi bisa berujung pada sikap pesimis dan rendahnya motivasi, 

sementara atribusi yang realistis dan positif dapat memotivasi mereka untuk lebih 

berusaha dan mencari solusi. 

Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUAD) Institut Agama Islam Negeri Parepare, 

sebagai bagian dari perguruan tinggi Islam, memiliki tantangan tersendiri dalam 

mendukung mahasiswa dalam penelitian dan penyelesaian studi mereka. Salah satu 

tantangan yang muncul adalah bagaimana mahasiswa mengkomunikasikan alasan di 

balik penundaan studi mereka. Pada umumnya, penundaan ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik eksternal seperti masalah keuangan, kurangnya fasilitas 

penelitian, atau kendala dalam akses informasi, maupun faktor internal yang berkaitan 

dengan kepercayaan diri dan motivasi pribadi mahasiswa.  

 
5 Siti Rahmi, Komunikasi Interpersonal Dan Hubungannya Dalam Konseling (Syiah Kuala 

University Press, 2021). 
6Indah Sari, ‘Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen Dalam Penguasaan 

Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris’, Jumant, 2018. 
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Salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi penundaan ini adalah 

bagaimana mahasiswa mengkomunikasikan alasan di balik keterlambatan mereka 

dalam menyelesaikan studi. Dalam banyak kasus, mahasiswa cenderung menghindari 

berbicara secara terbuka mengenai tantangan yang mereka hadapi, baik karena rasa 

malu, takut dianggap tidak kompeten, atau ketakutan akan konsekuensi akademik yang 

lebih berat. Hal ini mengarah pada penundaan yang berlarut-larut, karena mahasiswa 

tidak mencari solusi yang tepat atau tidak berkomunikasi secara efektif dengan pihak 

fakultas atau dosen pembimbing. 

Dalam konteks komunikasi penyiaran Islam, faktor atribusi dalam komunikasi 

mahasiswa dapat mempengaruhi cara mereka mengungkapkan dan memahami alasan 

penundaan studi mereka.7 Hal ini berkaitan erat dengan cara mereka menyampaikan 

informasi tentang diri mereka, baik melalui percakapan sehari-hari dengan teman, 

diskusi dengan dosen, maupun dalam bentuk komunikasi formal yang tercermin dalam 

laporan atau presentasi akademik. Atribusi yang diberikan dalam komunikasi ini, pada 

gilirannya, bisa berpengaruh pada persepsi orang lain tentang mahasiswa tersebut serta 

keputusan yang diambil untuk membantu mereka mengatasi masalah akademik yang 

ada.8 

Atribusi komunikasi adalah proses di mana mahasiswa menyampaikan alasan 

mereka mengenai keterlambatan studi, baik kepada diri mereka sendiri maupun kepada 

orang lain.9 Atribusi ini bisa positif atau negatif, internal atau eksternal, serta bisa 

mempengaruhi bagaimana mahasiswa memandang diri mereka sendiri dan tantangan 

 
7 Hari Wibowo, Pengantar Teori-Teori Belajar Dan Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Puri 

cipta media, 2020). 
8 Redi Panuju, Pengantar Studi (Ilmu) Komunikasi: Komunikasi Sebagai Kegiatan Komunikasi 

Sebagai Ilmu (Jakarta: Kencana, 2018). 
9 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antar-Pribadi (Jakarta: Prenada 

Media, 2015). 
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yang mereka hadapi. Jika mahasiswa mengatributkan penundaan studi mereka pada 

faktor eksternal yang tidak dapat mereka kendalikan, seperti masalah administrasi 

kampus atau kendala keuangan yang mempengaruhi proses studi mereka, mereka 

mungkin merasa tidak ada yang dapat dilakukan untuk memperbaiki keadaan tersebut. 

Sebaliknya, jika mereka menganggap bahwa penundaan tersebut merupakan akibat 

dari kekurangan pribadi mereka, seperti kurangnya motivasi, manajemen waktu yang 

buruk, atau rasa tidak percaya diri, maka mereka cenderung akan merasa lebih 

bertanggung jawab dan mungkin lebih termotivasi untuk mencari solusi dan 

menyelesaikan studi mereka. 

Selain itu, cara mahasiswa mengkomunikasikan alasan penundaan studi mereka 

juga dapat berpengaruh pada persepsi orang lain terhadap mereka. Misalnya, jika 

mahasiswa mengkomunikasikan alasan penundaan mereka dengan cara yang jujur dan 

terbuka, mereka dapat memperoleh dukungan dari dosen atau teman sekelas yang lebih 

memahami situasi mereka. Namun, jika mahasiswa merasa terisolasi atau tidak mampu 

mengungkapkan permasalahan mereka dengan jelas, hal ini justru bisa memperburuk 

keadaan dan memperpanjang masa penundaan studi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji atribusi komunikasi penundaan 

penyelesaian studi mahasiswa di Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUAD) Institut 

Agama Islam Negeri Parepare. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami 

bagaimana mahasiswa mengatributkan alasan penundaan studi pada mahasiswa apakah 

mereka menyalahkan faktor internal seperti kemampuan diri sendiri atau faktor 

eksternal seperti administrasi dan finansial. Selain itu, penelitian ini juga ingin 

menganalisis bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi antara mahasiswa 
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dengan dosen, teman, dan pihak administrasi dapat mempengaruhi proses penyelesaian 

studi mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atribusi komunikasi mahasiswa 

terkait penundaan studi mereka, memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana 

mahasiswa mengelola masalah yang mereka hadapi, serta bagaimana peran komunikasi 

dalam mengatasi kendala akademik dapat dimaksimalkan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori atribusi komunikasi dalam 

konteks perguruan tinggi Islam serta memberikan rekomendasi bagi pihak fakultas 

untuk merancang program-program yang lebih efektif guna mendukung mahasiswa 

menyelesaikan studi tepat waktu. Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian yang 

berjudul  “Atribusi Komunikasi Penundaan Penyelesaian Studi pada Mahasiswa 

Fuad” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belang masalah di atas, agar analisis penelitian ini lebih 

menalar dan untuk menghindari kesimpangsiuran interpretasi, maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan penundaan penyelesaian studi pada 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah? 

2. Bagaimana atribusi komunikasi mahasiswa terhadap penundaan penyelesaian 

studi pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan, demikian halnya 

dengan penelitian ini mempunyai tujuan yangi ingin dicapai dalam kegiatan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengidentifikasi faktor-faktor komunikasi yang menyebabkan penundaan 

penyelesaian studi pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

2. Menganalisis atribusi komunikasi terhadap penundaan penyelesaian studi pada 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat  sebagai iberikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan 

tentang komunikasi dan penyiaran islam, khususnya tentang bagaimana komunikasi 

berkontribusi pada penundaan akademik siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini akan membantu masyarakat, 

mahasiswa, dan penulis memahami faktor-faktor yang menyebabkan studi mahasisw 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare 

tertunda.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian ini di lapangan atau tidak tumpang tindih 

dengan penelitian oleh peneliti lain, penulis harus melakukan tinjauan literatur dan 

analisis penelitian sebelumnya. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Febria Nanda Zufriah dengan judul 

“Identifikasi Keterlambatan Mahasiswa Dalam Penyelesaian Studi Pada Prodi 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry”.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan 

mahasiswa dalam menyelesaikan kuliah di Program Bimbingan dan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi terdiri dari faktor akademik dan non akademik. 

Faktor akademik termasuk kurangnya motivasi, persyaratan munaqasyah untuk sidang 

skripsi, dan keterlambatan menyelesaikan skripsi. Faktor non akademik termasuk 

faktor keluarga, lingkungan, keuangan, dan kesehatan. Mereka juga berusaha untuk 

mempertahankan hubungannya dengan Allah SWT dengan tetap belajar dengan 

sungguh-sungguh, terus berusaha, dan terus berusaha.10 

Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama melihat penyebab penundaan studi di fakultas terkait dakwah dan 

komunikasi, dan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan 

menemukan penyebab penundaan dan mencari cara untuk memperbaikinya. Adapun 

perbedaan penelitian adalah Penelitian “Identifikasi Keterlambatan Mahasiswa Dalam 

 
10 Febria Nanda Zufriah, ‘Identifikasi Keterlambatan Mahasiswa Dalam Penyelesaian Studi 

Pada Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry’ (UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, 2023). 
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Penyelesaian Studi Pada Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi UIN Ar-Raniry” berfokus pada berbagai faktor umum penyebab 

keterlambatan studi, sedangkan penelitian “Atribusi Komunikasi Penundaan 

Penyelesaian Studi pada Mahasiswa FUAD” lebih mendalami peran atribusi 

komunikasi dalam penundaan studi. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Masna Yunitadengan judul “Faktor-

faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Studi Mahasiswa Program Studi 

Jinayah Siyasah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang”.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama ketidakmampuan mahasiswa untuk membuat 

proposal penelitian dan kekurangan konsep penelitian adalah diri mereka sendiri. Salah 

satu penyebab lainnya adalah lamanya proses bimbingan skripsi, yang kadang-kadang 

mencapai dua tahun, tetapi tidak sering kurang dari 9 (sembilan) bulan.11 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah sama-sama berfokus pada penyebab keterlambatan penyelesaian 

studi di kalangan mahasiswa dalam konteks institusi pendidikan Islam dan bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab penundaan untuk mencari solusi yang 

membantu mahasiswa menyelesaikan studi tepat waktu. Adapun perbedaan penelitian 

adalah Penelitian “Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Studi 

Mahasiswa Program Studi Jinayah Siyasah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang” berfokus pada identifikasi berbagai faktor umum yang menyebabkan 

keterlambatan studi di program tersebut, sementara penelitian “Atribusi Komunikasi 

Penundaan Penyelesaian Studi pada Mahasiswa FUAD” secara khusus menyoroti 

 
11 Masna Yunita, ‘Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Studi Mahasiswa 

Program Studi Jinayah Siyasah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang’, Turast: Jurnal 

Penelitian Dan Pengabdian, 2023. 
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peran atribusi komunikasi dalam penundaan studi di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Diah Ajeng Pangesti dengan 

judul“Eksplorasi Atribusi Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun Hubungan 

Kerja Yang Baik Pada PT Inspirasi Bisnis Nusantara (Haus! Gajah Semarang)”.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh peraturan dan pimpinan yang berlaku pada 

perusahaan dipengaruhi secara internal oleh komunikasi interpersonal PT Inspirasi 

Bisnis Nusantara dengan menggunakan pola komunikasi terbuka. Di sisi lain, sebagai 

cara eksternal untuk menciptakan hubungan kerja yang baik, karyawan menggunakan 

rasa empati untuk saling mendukung, bersikap positif, dan kesetaraan.12 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah ama-sama berfokus pada peran atribusi komunikasi dalam memengaruhi hasil, 

baik itu hubungan kerja di perusahaan maupun penyelesaian studi mahasiswa di 

lingkungan pendidikan tinggi. Adapun perbedaan penelitian terletak pada fokusnya 

pada dinamika hubungan kerja di perusahaan dan peran atribusi komunikasi dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan penundaan penyelesaian studi di 

lingkungan akademik. 

B. Tijauan Teori 

1. Teori Atribusi 

Atribusi adalah memperkirakan apa yang mendorong orang lain untuk 

berperilaku tertentu. Teori Atribusi diciptakan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 dan 

mengacu pada bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau 

 
12 Diah Ajeng Pangesti, ‘Eksplorasi Atribusi Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun 

Hubungan Kerja Yang Baik Pada Pt Inspirasi Bisnis Nusantara (Haus! Gajah Semarang)’, 2024. 
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dirinya sendiri sebagai akibat dari pihak internal (seperti sifat, karakter, sikap, dan 

lainnya), atau pihak eksternal (seperti tekanan situasi atau keadaan tertentu).13 

Menurut teori atribusi, ketika seseorang melihat perilaku seseorang, mereka 

berusaha untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan oleh faktor internal 

atau eksternal. Perilaku yang disebabkan faktor eksternal dianggap sebagai hasil dari 

faktor-faktor luar, yaitu situasi seperti budaya organisasi, kondisi sosial, nilai-nilai 

sosial, dan pandangan masyarakat. Perilaku yang disebabkan faktor internal dianggap 

sebagai perilaku yang dikontrol oleh individu sendiri, seperti kepribadian, persepsi diri, 

kemampuan, dan motivasi. Dengan kata lain, semua pilihan dan tindakan seseorang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Pada dasarnya, manusia selalu ingin memahami sikap atau perilaku mereka 

sendiri atau orang lain. Teori atribusi memberikan penjelasan yang baik tentang 

perilaku manusia dan menunjukkan afeksi pada bagaimana individu sebenarnya 

berperilaku. Teori ini menerangkan bagaimana orang meringkas apa yang menjadi 

sebab perilaku yang dilakukan individu seorang diri atau individu lain, dan 

menerangkan metode yang terjadi di dalam individu sehingga memahami perilaku 

individu satu dengan individu yang lain. Menurut Heider Fritz, pencipta teori atribusi, 

ada beberapa alasan mengapa orang berperilaku tertentu. Berikut adalah beberapa 

alasannya:14 

a. Penyebab situasional (orang yang dipengaruhi oleh situasi)  

b. Pengaruh perseorangan (hendak mempengaruhi sesuatu secara pribadi) 

c. Kapasitas untuk mengerjakan sesuatu (dapat mengerjakan sesuatu) 

 
13Zaenal Mukarom, ‘Teori-Teori Komunikasi’ (Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Gunung 2020). 
14Fitri Romadhon and Erlina Diamastuti, ‘Kepatuhan Pajak: Sebuah Analisis Teoritis 

Berdasarkan Perspektif Teori Atribusi’, Jurnal Ilmiah ESAI, 2020. 
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d. Upaya (berusaha mengerjakan sesuatu) 

e. Kehendak (kehendak mengerjakan sesuatu) 

f. Perasaan (perasaan menyukai sesuatu) 

g. Kewajiban (rasa harus mengerjakan sesuatu) 

h. Diperkenalkan  

Jenis ucapan atau perilaku tertentu dapat disebabkan oleh hanya satu alasan 

(alasan), atau sebaliknya, satu perilaku dapat disebabkan oleh lebih dari satu alasan. 

Psikologi juga memengaruhi pemahaman sebab akibat.15 Selain itu, penelitian telah 

menunjukkan bahwa orang dapat mengubah informasi yang mereka terima dengan cara 

yang logis atau tidak logis. Metode yang digunakan akan ditentukan oleh alasan di 

baliknya. 

Fritz Heider juga mengatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh kedua 

kekuatan internal (atribut personal seperti kemampuan, usaha, dan kelelahan) dan 

eksternal (atribut lingkungan seperti aturaan dan cuaca). Dia menekankan bahwa 

perasaan tidak langsung menentukan perilaku. Jika kontribusi internal dan eksternal 

telah dinyatakan, hal itu dapat berdampak pada evaluasi kinerja seseorang. Ini dapat 

berdampak pada bagaimana seorang atasan memperlakukan karyawannya dan 

bagaimana sikap dan kepuasan mereka dengan pekerjaan mereka.  

Jika orang memperhatikan sifat internalnya daripada sifat eksternalnya, mereka akan 

berperilaku dengan cara yang berbeda.16  

C. Kerangka Konseptual 

1. Komunikasi 

 
15 Yuli Fajar Susetyo and Amitya Kumara, ‘Orientasi Tujuan, Atribusi Penyebab, Dan Belajar 

Berdasar Regulasi Diri’, Jurnal Psikologi, 39.1 (2012). 
16 Mirra Sri Wahyuni, Irwansyah Irwansyah, and Baihaqi Baihaqi, ‘Profesionalisme Auditor, 

Pengalaman Auditor, Pemahaman Good Governance, Dan Kualitas Audit’, Jurnal Fairness, 6.3 (2016). 
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Komunikasi adalah aktivitas mendasar dalam kehidupan manusia. Melalui 

komunikasi, manusia dapat menjalin hubungan dengan orang lain di berbagai aspek 

kehidupan, baik di lingkungan keluarga, tempat kerja, pasar, maupun dalam 

masyarakat, di mana pun mereka berada.17 Setiap individu pasti terlibat dalam 

komunikasi, karena hal ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan. 

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting, termasuk dalam perkembangan 

pengetahuan yang terus bertambah dari waktu ke waktu. Selain itu, komunikasi juga 

menjadi fondasi terbentuknya sistem sosial yang saling terhubung dan saling 

membutuhkan. Oleh karena itu, komunikasi dan masyarakat merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan.18 

Pengertian komunikasi dapat dilihat dari sudut bahasa dan istilah. Secara 

bahasa, komunikasi berasal dari kata communicare yang berarti berbagi atau memberi 

tahu, serta commune yang bermakna pendapat umum.19 Menurut Raymond S. Ross, 

seperti dikutip Deddy Mulyana, istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin yang 

berarti "membuat sama".20 Dari pengertian ini, komunikasi dapat disimpulkan sebagai 

proses penyampaian pesan untuk menyamakan persepsi atau pemahaman antara 

pengirim pesan dan penerima.   

Secara istilah, banyak ahli yang mencoba mendefinisikan komunikasi. 

Hovland, Janis, dan Kelley, seperti yang dikutip oleh Forsdale, menyatakan bahwa 

komunikasi adalah proses di mana individu mengirimkan rangsangan, biasanya dalam 

 
17 Edi Harapan, Syarwani Ahmad, and Drs MM, Komunikasi Antarpribadi: Perilaku Insani 

Dalam Organisasi Pendidikan (PT. RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers, 2022). 
18 Teddy Dyatmika, Ilmu Komunikasi (Bandung: Zahir Publishing, 2021). 
19 Ahmadi Ahmadi and Mega Asri Lestari, ‘Manajemen Komunikasi Organisasi Perspektif 

Barat & Islam’ (Jakarta: K-Media, 2023). 
20 Khayan Manggala, ‘Perilaku Komunikasi Mahasiswa Tingkat Akhir Yang Mengalami Post 

Hangout Anxiety’ (Universitas Komputer Indonesia, 2022). 
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bentuk verbal, untuk memengaruhi perilaku orang lain.21 Menurut Laswell, komunikasi 

dapat dipahami sebagai jawaban atas pertanyaan: siapa mengatakan apa melalui media 

apa kepada siapa dan dengan efek apa.22 Sementara itu, John B. Hoben berpendapat 

bahwa komunikasi harus bersifat efektif dan mendefinisikannya sebagai pertukaran 

gagasan atau pemikiran secara verbal.23 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, komunikasi dapat disimpulkan 

sebagai proses penyampaian pesan dari pengirim (komunikator) kepada penerima 

(komunikan) melalui media tertentu. Tujuannya adalah menciptakan pemahaman yang 

sama di antara keduanya, di mana informasi yang disampaikan dapat menghasilkan 

dampak tertentu pada komunikan. 

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Terlebih dalam situasi masyarakat yang semakin kompetitif dalam memperebutkan 

peluang usaha dan meningkatkan karier, teknik komunikasi yang persuasif, strategis, 

dan dialogis menjadi semakin diperlukan. Komunikasi merupakan salah satu fitrah 

manusia. Allah berfirman dalam QS. al-Rahman (55):1- 4. 

 

نْسَانَُۙ عَلَّمَهُ الْبَيَ  حْمٰنُُۙ عَلَّمَ الْقُرْاٰنََۗ خَلَقَ الاِْ انَ الَرَّ  

 

Terjemahnya : 

“Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Alquran. Dia 

menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”24 

 
21 Rina Nurahman, ‘Gaya Komunikasi Pimpinan Badan Pemberdayaan Masyarakat Aceh 

Selatan Dalam Meotivasi Semangat Kerja Pegawai’ (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017). 
22 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi: Pengantar Ontologis, Epistemologis, Dan 

Aksiologis (Yogyakarta: IRCiSoD, 2022). 
23 A S Enjang, Komunikasi Konseling: Wawancara, Seni Mendengar Hingga Soal Kepribadian 

(Bandung: Nuansa Cendekia, 2023). 
24 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2019). 
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Al-Syaukani dalam kitab Tafsirnya, Fath al-Qadîr menafsirkan "البيان "dalam 

ayat tersebut sebagai kemampuan berkomunikasi. Selain itu, ayat tersebut memberi 

petunjuk bahwa Allah menciptakan umat manusia dan mengajari apa yang terlintas 

dalam hatinya dan terbetik dalam sanubarinya. 

Allah SWT telah menciptakan manusia dan mengajarkan mereka cara 

mengungkapkan isi hati dan pikiran mereka. Tanpa kemampuan ini, Nabi Muhammad 

SAW tidak akan dapat mengajarkan Al-Qur'an kepada umatnya. Sebagai makhluk 

sosial secara alami, manusia tidak dapat hidup tanpa berinteraksi dengan sesamanya. 

Oleh karena itu, bahasa diperlukan sebagai sarana untuk saling memahami, 

berkomunikasi dengan orang lain yang berada di tempat jauh, maupun untuk menulis 

kepada mereka yang tinggal di negeri-negeri yang berbeda. Selain itu, bahasa juga 

digunakan untuk menjaga pengetahuan yang diwariskan oleh generasi terdahulu agar 

dapat dimanfaatkan oleh generasi berikutnya, sekaligus memberikan peluang bagi 

generasi mendatang untuk menambah dan mengembangkan ilmu berdasarkan 

pencapaian generasi sebelumnya.25 

Dengan demikian, komunikasi menjadi hal yang sangat penting bagi setiap 

manusia. Komunikasi bertujuan untuk menjalin hubungan antarindividu melalui 

pertukaran informasi, memengaruhi sikap dan perilaku orang lain, serta berbagai tujuan 

lainnya. Sebagai bukti pentingnya komunikasi, Allah SWT mengajarkan kepada 

hamba-Nya cara berbicara dan memberikan isyarat untuk saling berinteraksi. 

Berikut merupakan unsur-unsur komunikasi sebagai berikut :26 

a. Komunikator  

 
25 Saifudin Zuhri, ‘Tarbiyah Ruhiyah (Pendidikan Ruhani) Bagi Anak Didik Dalam Perspektif 

Pemikiran Pendidikan Islam’, As-Sibyan, 2.1 (2019). 
26 Hamdan Daulay and Evi Septiani TH, ‘Komunikasi Dan Dakwah: Strategi Komunikasi 

Dalam Penguatan Wawasan Keislaman Remaja’, Kalijaga Journal of Communication, 2.1 (2020).h.20 
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Komunikator adalah individu yang bertugas menyampaikan pesan-pesan positif 

kepada mad’u, baik melalui kata-kata maupun tindakan konkret. Dalam proses 

penyampaian pesan, komunikator memegang peranan yang sangat penting. Seorang 

da’i perlu memahami isi pesan, metode yang tepat, serta media yang sesuai dengan 

situasi yang dihadapi. Keberhasilan dakwah sangat ditentukan oleh keahlian dan 

pemahaman yang dimiliki oleh da’i dalam menyampaikan pesan tersebut. 

b. Pesan  

Pesan dakwah bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Sunnah, dengan tiga asas pokok: 

akidah, syariat, dan akhlak. Akidah merupakan keyakinan yang menjadi dasar perilaku, 

syariat mengatur aktivitas umat Islam terkait halal dan haram, sedangkan akhlak 

membangun hubungan baik dengan Allah dan sesama manusia. Menurut Slamet 

Muhaemin Abda dalam jurnal Eva Magfiroh, pokok ajaran Islam meliputi akidah (iman 

kepada Allah dan hal-hal lainnya), ibadah (cara mendekatkan diri kepada Allah), 

muamalah (interaksi sosial), akhlak (norma kesopanan), sejarah (riwayat sebelum Nabi 

Muhammad SAW), dan ilmu pengetahuan serta teknologi. Media dakwah, seperti surat 

kabar, film, radio, dan televisi, digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah dengan 

cepat kepada banyak orang. Pemilihan media harus disesuaikan dengan sasaran 

dakwah dan memperhatikan metode yang digunakan dalam penyampaian pesan. 

 

 

c. Komunikan  

Komunikan adalah individu atau kelompok yang menjadi penerima pesan 

dakwah dari komunikator, baik mereka yang beragama Islam maupun yang tidak. Bagi 

komunikan non-Muslim, tujuan penyampaian pesan dakwah adalah untuk mengajak 

mereka beriman kepada Allah, mengikuti perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. 
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Sementara itu, bagi komunikan Muslim, dakwah bertujuan untuk memperkuat 

keimanan mereka dan mendorong peningkatan dalam amal sholeh. 

2. Penundaan Penyelesaian Studi pada Mahasiswa  

Dalam lingkungan akademik, penundaan adalah masalah karena mendahulukan 

hal-hal yang kurang penting dan mengabaikan tugas yang mendesak. Mahasiswa sering 

mengalami penundaan akademik dalam bidang ini, yang juga dikenal sebagai 

prokrastinasi akademik. Jika seorang mahasiswa memerlukan waktu lebih lama dari 

yang seharusnya untuk menyelesaikan kuliahnya, itu disebut penundaan selesai.27 Hal 

ini dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk faktor administratif, non-akademik, 

dan akademik. Faktor-faktor ini sangat penting untuk menentukan seberapa cepat 

seorang siswa dapat menyelesaikan kuliahnya, memasuki dunia kerja, atau 

melanjutkan studi mereka. 

Adapun faktor-faktor penyebab penundaan penyelesaian studi antara lain 

adalah sebagai berikut 28 

a. Faktor akademik 

Problem akademik sering kali menjadi alasan utama mengapa orang tidak 

menyelesaikan pendidikan mereka. Ketidaksesuaian antara kemampuan mahasiswa 

dan tuntutan akademik mungkin menyebabkan mahasiswa kesulitan memahami materi 

pelajaran. Mahasiswa mungkin perlu mengulang mata kuliah tertentu karena prestasi 

akademik yang buruk. Selain itu, mahasiswa mungkin tidak mendapatkan bimbingan 

 
27Nidhomun Ni’am, ‘Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Self 

Management Untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 

3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018’ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
28Anita Lie, Pendidikan: Antara Kebijakan Dan Praksis (Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya, 2015). 
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akademik yang cukup dari guru atau penasihat akademik mereka, yang dapat 

memperlambat kemajuan mereka di sekolah. 

b. Faktor non-akademik 

Di luar masalah akademik, ada banyak faktor non-akademik yang dapat 

mempersulit mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan mereka. Mahasiswa 

seringkali harus mengambil cuti atau mengurangi beban studi mereka karena masalah 

kesehatan fisik dan mental. Masalah keuangan juga sangat penting, karena mahasiswa 

harus bekerja paruh waktu atau bahkan penuh waktu untuk membayar sekolah mereka, 

mengurangi jumlah waktu yang dapat mereka habiskan untuk belajar. Tanggung jawab 

keluarga, seperti mengurus anak atau merawat anggota keluarga yang sakit, juga dapat 

menghambat kemajuan akademik mahasiswa. 

c. Faktor administratif 

Faktor administratif sering kali menjadi hambatan yang tidak disadari untuk 

melakukan penelitian. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pendidikan dapat 

diperpanjang oleh birokrasi yang rumit dan tidak efisien, seperti layanan akademik 

yang tidak responsif atau proses pendaftaran mata kuliah yang berbelit-belit. 

Mahasiswa menghadapi tantangan untuk menyesuaikan waktu untuk mengikuti semua 

mata kuliah yang mereka butuhkan karena jadwal perkuliahan yang tidak fleksibel dan 

padat. Selain itu, keterbatasan akses ke perpustakaan, laboratorium, dan sarana 

penelitian akademik juga dapat menghambat kemajuan mahasiswa.29 

Mahasiswa sangat dipengaruhi oleh penundaan kuliah. Karena gagal 

menyelesaikan studi mereka pada waktunya, mahasiswa dapat mengalami stres, 

kecemasan, dan perasaan gagal secara psikologis. Tekanan sosial dapat meningkat jika 

 
29Y R Effendi, ‘Implementasi Teori Organisasi Dalam Manajemen Pendidikan’ (Researchgate, 

2023). 
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Anda merasa tertinggal dari teman sekelas. Secara finansial, keterlambatan ini dapat 

mengakibatkan biaya kuliah tambahan, yang mungkin menjadi beban berat bagi 

mahasiswa dan keluarga mereka. Selain itu, waktu tambahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan kuliah dapat menunda peluang mahasiswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Tingkat kelulusan yang rendah dapat merusak reputasi institusi pendidikan. 

Orang tua dan calon mahasiswa baru mungkin menjadi ragu untuk memilih institusi 

tersebut. Selain itu, keterlambatan dalam menyelesaikan pendidikan dapat 

mengganggu operasi institusi, termasuk siklus penerimaan mahasiswa baru dan 

penggunaan sumber daya akademik, seperti guru dan fasilitas kampus. Hal ini dapat 

menyebabkan kualitas pendidikan menurun. 

3. Mahasiswa  

Mahasiswa adalah siswa yang mendaftar dan belajar di perguruan tinggi. 

Mereka termasuk dalam tahap perkembangan, yang berkisar antara 18 dan 25 tahun. 

Tahap ini dapat digolongkan menjadi masa remaja akhir atau masa dewasa awal, dan 

fokus perkembangan pada usia ini adalah pemantapan pendirian hidup. Berdasarkan 

apa yang disebutkan di atas, mahasiswa ialah seorang peserta didik yang berusia antara 

18 dan 25 tahun yang terdaftar dan mengikuti pendidikan di perguruan tinggi, baik itu 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. Namun, subjek 

penelitian ini adalah dua mahasiswa yang berusia 23 tahun yang masih terdaftar 

sebagai mahasiswa aktif.30 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "mahasiswa" adalah orang yang 

belajar atau menuntut ilmu di perguruan tinggi, baik di universitas, institut, atau 

 
30Habib Cahyono, ‘Peran Mahasiswa Di Masyarakat’, De Banten-Bode: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) Setiabudhi, 2019. 
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akademi. Selain itu, status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan 

perguruan tinggi yang diharapkan dapat menjadi calon calon intelektual. Setelah lulus 

sekolah, sebagian besar mahasiswa menganggur, mencari pekerjaan, atau melanjutkan 

ke perguruan tinggi. Orang yang terdaftar di perguruan tinggi disebut mahasiswa. 

Mahasiswa adalah individu yang sedang mengikuti pendidikan di salah satu jenis 

perguruan tinggi, termasuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan 

universitas. 31 

Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai orang yang belajar di sekolah tinggi, 

baik negeri maupun swasta, atau lembaga lain yang setingkat dengan sekolah tinggi. 

Mahasiswa dinilai memiliki kecerdasan yang tinggi, kecerdasan berpikir, dan 

kemampuan untuk mempersiapkan tindakan. Berpikir kritis dan bertindak cepat dan 

tepat adalah sifat yang biasanya ada pada setiap siswa. Kedua sifat ini merupakan 

prinsip yang saling melengkapi. 

 

  

 
31Sri Santi Ariani, ‘Persepsi Mahasiswa Dalam Pengimplementasian Tri Daharma Perguruan 

Tinggi’, At-Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2019. 
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D. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam proposal ini mengacu pada 

pedoman penulisan disertasi ilmiah yang diterbitkan oleh IAIN Parepare tanpa 

mengabaikan karya metodologi lainnya. Metode penelitian yang diuraikan dalam buku 

ini meliputi beberapa bagian yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, tujuan 

penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data.32 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah cara untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.33 Pendekatan kualitatif ini 

ditujukan untuk memahami fenomena atribusi komunikasi penundaan penyelesaian 

studi mahasiswa secara mendalam.  elalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat 

menggali data yang kaya dan kontekstual menggunakan metode seperti wawancara 

mendalam dan observasi, sehingga dapat menangkap dinamika komunikasi yang 

terjadi antara mahasiswa dengan dosen, teman sejawat, serta pihak fakultas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), 

yang dilakukan secara langsung di Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUAD) untuk 

memperoleh data dari mahasiswa yang mengalami penundaan penyelesaian studi. 

Penelitian ini bertujuan menggali informasi tentang atribusi komunikasi mahasiswa 

terkait penyebab penundaan tersebut, baik yang bersumber dari faktor internal seperti 

 
32Tim Penyusun, ‘Pedoman Penulisan Karya Ilmiah’, Parepare : IAIN Parepare, 2020. 
33Muhammad Rizal Pahleviannur and others, Metodologi Penelitian Kualitatif (Pradina 

Pustaka, 2022). 
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manajemen waktu maupun faktor eksternal seperti kendala administratif dan hubungan 

dengan pihak kampus. Penelitian lapangan memungkinkan pengumpulan data yang 

otentik melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, sehingga 

memberikan gambaran nyata dan kontekstual terkait fenomena yang sedang diteliti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

(FUAD), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada saat proposal telah diseminarkan 

serta dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahapan penelitian. Bukti administratif juga 

menjadi salah satu syarat ketika akan memulai proses penelitian, baik surat izin dari 

Fakultas/Institusi  maupun dari pemerintah setempat (lokasi penelitian). Rentang waktu 

yang dibutuhkan oleh penulis untuk melakukan penelitiannya yaitu selama 1 (satu) 

bulan terhitung setelah proposal diseminarkan serta dinyatakan layak untuk 

melanjutkan untuk tahap penelitian. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) di IAIN Parepare mengatributkan penyebab 

penundaan penyelesaian studi mereka. Penelitian ini menggali faktor-faktor internal 

seperti manajemen waktu, motivasi pribadi, dan kemampuan adaptasi, serta faktor 

eksternal seperti dukungan dari lingkungan akademik, kebijakan fakultas, dan 

komunikasi dengan dosen. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada pola 

komunikasi yang terjadi antara mahasiswa dengan pihak terkait, serta dampaknya 
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terhadap percepatan atau keterlambatan penyelesaian studi. Fokus ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang atribusi komunikasi dalam konteks 

penundaan studi mahasiswa. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian 

ini, sumber data primer adalah informan penelitian dan kegiatan bimbingan keagamaan 

yang diamati. 

1. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN Parepare 

yang mengalami penundaan penyelesaian studi, serta observasi terhadap interaksi 

mereka dengan dosen dan pihak fakultas. Data ini bertujuan untuk menggali atribusi 

mahasiswa terhadap penyebab penundaan studi dan dinamika komunikasi yang terjadi 

di lingkungan akademik. Adapun daftar jumlah mahasiswa yang belum selesai di 

Fakultas Ushuluddin Adan dan Dakwah yaitu sebagai berikut :     

Tabel 3.1. Daftar Nama Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

yang belum selesai 

No Angkatan Jumlah Mahasiswa 

1. 2019 108 

2. 2020 100 

Jumlah 208 

Tabel 3.1 menyajikan data jumlah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah (FUAD) IAIN Parepare yang mengalami keterlambatan dalam penyelesaian 

studi. Dari data tersebut, terdapat 108 mahasiswa dari angkatan 2019 dan 100 
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mahasiswa dari angkatan 2020, dengan total 208 mahasiswa yang masih berstatus aktif 

tetapi belum menyelesaikan studinya. 

Untuk memperoleh data primer dalam penelitian ini, akan dilakukan wawancara 

mendalam dengan 7 mahasiswa yang mengalami penundaan studi. Pemilihan 

mahasiswa ini didasarkan pada variasi faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

mereka, seperti kendala akademik, ekonomi, serta faktor sosial dan psikologis. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam atribusi mahasiswa terhadap 

penyebab keterlambatan studi serta memahami dinamika komunikasi mereka dengan 

dosen dan pihak fakultas. 

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup berbagai dokumen dan 

referensi yang relevan, seperti dokumen kebijakan akademik yang mengatur sistem 

penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN 

Parepare, serta laporan tahunan yang mencatat statistik mengenai keterlambatan 

penyelesaian studi mahasiswa. Selain itu, studi terdahulu dan literatur terkait, seperti 

jurnal, artikel, dan buku yang membahas atribusi komunikasi dan penundaan studi, 

juga digunakan untuk memberikan konteks dan memperkaya pemahaman terhadap 

fenomena yang diteliti. Data sekunder ini akan digunakan untuk memperkuat temuan 

dari data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi di lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data sangat penting untuk penelitian. Peneliti menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data, termasuk observasi (pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan 

studi pustaka.34 

 
34Andi Rasmiati Djollong, ‘Tehnik Pelaksanaan Penelitian Kuantitatif’, Istiqra: Jurnal 

Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 2014. 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk interaksi komunikatif antara dua pihak atau 

lebih, yang biasanya melibatkan seorang pewawancara (interviewer) dan satu atau 

lebih responden atau narasumber (interviewee). Penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti memberikan pertanyaan dengan cara 

yang fleksibel, memungkinkan adanya pertukaran informasi yang lebih alami dengan 

subjek penelitian. Pendekatan ini disesuaikan dengan situasi yang ada, sehingga 

peneliti dapat menggali informasi yang dibutuhkan secara lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur. Menurut Sugiyono, wawancara semi-terstruktur memiliki fleksibilitas lebih 

besar dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menggali permasalahan secara lebih terbuka, dengan memberikan ruang bagi 

responden untuk mengemukakan pendapat mereka. Penulis melakukan wawancara 

dengan mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri Parepare. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi sangat penting dalam banyak bidang dan konteks, seperti bisnis, 

teknologi, ilmu pengetahuan, dan pemerintahan. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi transkrip atau hasil wawancara dengan mahasiswa, dokumen 

akademik seperti transkrip nilai dan surat perpanjangan studi, catatan hasil observasi 

interaksi mahasiswa dengan pihak akademik, serta literatur seperti buku, artikel, atau 

penelitian sebelumnya yang membahas atribusi komunikasi dan penundaan studi 

mahasiswa. 



27 

 

 
 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada dasarnya  selain digunakan untuk menyanggah balik 

yang dituduhkan kepada peneliti kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga 

merupakan sebagai unsur tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 

kualitatif.  Kebasahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus intuk mengkaji data 

yang diperoleh.Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:35 

1. Creadibilty  

Uji kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang 

disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai 

sebuah karya ilmiah. 

2. Dependability 

Penelitian yang reliabilitas atau dapat dipercaya, dengan kata lain sejumlah 

percobaan yang dilakukan selalu membuahkan hasil yang sama. Penelitian yang 

reliabel atau dapat dipercaya adalah penelitian yang apabila penelitian itu dilakukan 

oleh orang lain dengan menggunakan proses penelitian yang sama pasti akan diperoleh 

hasil yang sama.  

Pemeriksaan dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Periksa melalui auditor independen atau pemantau 

independen semua aktivitas yang dilakukan peneliti sebagai bagian dari penelitian. 

Misalnya saja dimulai ketika peneliti mulai mendefinisikan masalah, terjun ke 

 
35Mahmudah and Fitri Nur, Analisis Data Kualitatif Menejemen Pendidikan Berbantuan 

Softwere Altas. Ti Versi 8 (UAD PRESS, 2021).  
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lapangan, memilih sumber data, melakukan analisis data, memeriksa keabsahan data, 

dan bahkan membuat makalah. laporan hasil observasi 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan jika data empiris yang diperoleh adalah 

kumpulan kata-kata daripada rangkaian angka dan tidak dapat disusun dalam struktur 

klasifikasi atau kategori. Analisis kualitatif menggunakan kata-kata yang biasanya 

disusun ke dalam teks yang diperluas dan tidak menggunakan perhitungan matematis 

atau statistika sebagai alat bantu.36 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Selama proses pengumpulan data, langkah yang dikenal sebagai reduksi data 

terjadi sepanjang proses analisis data kualitatif. Tujuan dari reduksi data adalah untuk 

meningkatkan kualitas data, mengkategorikannya, mengarahkannya, membuangnya, 

dan mengorganisasikannya sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. 

Seleksi yang cermat, ringkasan atau deskripsi singkat, dan penggolongan data dalam 

satu pola yang lebih luas memungkinkan penyederhanaan dan transformasi data 

kualitatif melalui pengurangan data ini. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sekumpulan data terstruktur yang memungkinkan 

pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan. Akan lebih mudah untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan selanjutnya setelah 

menerima data ini. Data dapat disajikan dalam matriks tata peran, organigram atau peta 

geografis, matriks tata peran, matriks konsep terklaster, matriks efek atau pengaruh, 

matriks dinamika lokasi, daftar kejadian, dan jaringan klausal.  

 
36Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Penerbit 

ANDI (Anggotta IKAPI), 2018). 
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3. Penarikan Simpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Hasilnya adalah temuan baru yang belum pernah terjadi sebelumnya. Simpulan, 

yang merupakan inti dari hasil penelitian, adalah gambaran atau penjelasan tentang 

sesuatu yang sebelumnya tidak jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas 

bahwa ada hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Setelah penarikan 

simpulan, proses analisis data ini dilanjutkan dengan menentukan hubungan antara apa 

yang dilakukan, metode yang digunakan, alasan untuk melakukannya, dan hasilnya. 

Penarikan kesimpulan juga harus relevan dengan fokus, tujuan, dan interpretasi hasil 

penelitian. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Penundaan Penyelesaian Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang 

menyebabkan penundaan dalam penyelesaian studi pada mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara 

dengan sejumlah informan yang merupakan mahasiswa fakultas tersebut, guna 

menggali informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan penundaan  

dalam menyelesaikan studi. Proses penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih jelas tentang hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan mereka tepat waktu di IAIN Parepare. 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN  Parepare merupakan salah satu 

fakultas di bawah naungan Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri Parepare. 

Fakultas ini terdiri dari beberapa Program Studi (Prodi), antara lain: Bimbingan 

Konseling Islam (BKI), Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Manajemen Dakwah 

(MD), Sejarah Peradaban Islam (SPI), Bahasa Sastra Arab (BSA), Sosiologi Agama 

(SA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan 

penundaan penyelesaian studi pada mahasiswa di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah. Dari hasil pengumpulan data, peneliti berhasil mengidentifikasi beberapa 

faktor yang menjadi penyebab keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa pada 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare. Berikut ini adalah 
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faktor-faktor yang menyebabkan penundaan penyelesaian studi mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah yang berhasil diidentifikasi melalui wawancara dan 

observasi lapangan: 

a. Faktor Akademik  

Faktor akademik memegang peranan penting dalam menentukan kelancaran 

studi mahasiswa, terutama dalam konteks penundaan penyelesaian studi. Selain beban 

materi yang banyak dan kompleks, salah satu masalah utama yang sering dihadapi 

mahasiswa adalah ketidakmampuan untuk mengelola waktu dengan baik dalam 

memenuhi berbagai tuntutan akademik. Kesulitan dalam memahami materi kuliah, 

seperti yang diungkapkan oleh Dadam Sudirja dalam wawancaranya menjelaskan 

tentang penyebab penyelesaian studinya : 

“Bagi saya, salah satu alasan utama keterlambatan penyelesaian studi adalah 

materi kuliah yang sangat banyak dan padat. Selain itu, saya merasa kurang bisa 

menguasai materi kuliah yang sangat rumit. Hal ini mempengaruhi kemampuan 

saya untuk mengikuti ujian dan menyelesaikan tugas tepat waktu.”37 

Mahasiswa yang menghadapi beban materi yang padat dan sulit dipahami 

seringkali merasa tidak cukup waktu untuk mendalaminya, yang pada akhirnya 

menyebabkan mereka kesulitan untuk menyelesaikan tugas dan ujian tepat waktu. 

Selain itu, berbagai tugas yang berbenturan dengan ujian, seperti yang dialami oleh 

Rasmiati dalam wawancaranya ia menjelaskan : 

“Menurut saya, penyebab utama keterlambatan adalah mata kuliah yang 

berkaitan dengan media dan teknologi yang cukup sulit dipahami. Terlebih lagi, 

 
37 Dadam Sudirja, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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banyak tugas yang berbenturan dengan ujian, sehingga saya sering merasa 

tertekan untuk menyelesaikan keduanya.” 38 

Dari beberapa pernyataan oleh mahasiswa- mahasiswa diatas berbading terbalik 

dengan pernyataan yang dikatakan oleh Muh. Syukur Basir yang mengatakan bahwa : 

“Untuk saya pribadi, masalah di akademik adalah pada mata kuliah yang 

memang saya tidak terlalu minati. Ketika kita tidak tertarik dengan materi, untuk 

mempelajarinya sangat sulit, dan ini menyebabkan saya sering menunda-nunda.” 

39 

Dari hasil wawnacara tersebut menegaskan bawah Muh. Syukur Basir yang 

merasa bahwa mata kuliah yang tidak diminati membuatnya kesulitan untuk belajar 

dan cenderung menunda-nunda. Ketidakminatan terhadap suatu materi kuliah 

menyebabkan kurangnya motivasi untuk mendalami topik tersebut, bahkan jika materi 

tersebut penting untuk kelulusannya.  

Mahasiswa yang tidak tertarik dengan mata kuliah akan merasa malas dan kurang 

bersemangat dalam belajar, sehingga mereka lebih cenderung untuk menunda-nunda 

pengerjaan tugas dan persiapan ujian. Pada akhirnya, faktor ketidakminatan ini dapat 

memperpanjang waktu penyelesaian studi. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 

mengurangi penundaan studi, penting bagi mahasiswa untuk menemukan cara agar 

tetap termotivasi dan tertarik pada materi kuliah, atau bahkan perlu ada upaya dari 

pengajar atau institusi untuk menyusun kurikulum yang lebih menarik dan relevan 

dengan minat mahasiswa.. 

b. Faktor Ekonomi dan Tanggung Jawab Keluarga 

 
38Rasmiati, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
39Muh. Syukur Basir, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 

11 Desember 2024 
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Faktor ekonomi dan keluarga menjadi salah satu penyebab signifikan dalam 

penundaan penyelesaian studi mahasiswa. Banyak mahasiswa yang berasal dari 

keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas, yang mengharuskan mereka bekerja sambil 

kuliah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau mendukung biaya 

pendidikan. Tekanan untuk bekerja ini sering kali mengganggu fokus mereka pada 

studi dan memperlambat progres akademik. Mahasiswa yang terpaksa bekerja paruh 

waktu atau bahkan penuh waktu, sering kali kesulitan mengatur waktu antara pekerjaan 

dan kuliah, yang menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan tugas atau ujian. 

Selain itu, faktor keluarga juga berperan besar dalam penundaan studi. Beberapa 

mahasiswa harus mengurus anggota keluarga, seperti orang tua atau saudara yang 

membutuhkan perhatian khusus, sehingga waktu yang seharusnya dapat digunakan 

untuk belajar menjadi terbagi. Beban tanggung jawab ini sering kali mempengaruhi 

motivasi dan konsentrasi mereka dalam menjalani studi. Masalah ekonomi yang 

menyebabkan tekanan psikologis, serta tuntutan keluarga yang besar, menjadi 

hambatan besar bagi mahasiswa dalam mencapai kelulusan tepat waktu. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami bagaimana kondisi ekonomi dan keluarga mahasiswa 

dapat berkontribusi pada keterlambatan studi mereka. 

Pernyataan tersebut sama dengan yang dikatakan oleh Nurfahildha dalam 

wawancaranya mengatakan bahwa : 

“Masalah keuangan sangat mempengaruhi saya, terutama ketika orang tua saya 

tidak bisa memberikan dana kuliah tepat waktu." 40 

 
40Nurfahildha, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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Nurfahildha juga menyebutkan bahwa masalah keuangan membuatnya harus 

bekerja paruh waktu, yang semakin mengurangi waktu untuk belajar dan 

menyelesaikan tugas kuliah. 

 "Saya bekerja paruh waktu sebagai guru les, yang mengurangi waktu saya untuk 

fokus pada kuliah." 41 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor ekonomi sangat 

berpengaruh terhadap keterlambatan studi mahasiswa tersebut. Harus bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan biaya pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk 

fokus pada studi. Kelelahan yang dialami akibat pekerjaan juga menjadi faktor 

penghambat dalam menyelesaikan tugas kuliah dan mempersiapkan ujian dengan baik. 

Rasmiati memiliki pandangan yang berbeda, meskipun masalah keuangan tidak 

menjadi hambatan utama, Rasmiati  merasa terhambat karena masalah keluarga.  

"Keluarga saya mengalami beberapa masalah, seperti sakitnya nenek saya, 

karena saya tinggal dengan nenek saya selama kuliah, nah jadi saya yang harus 

mengurus nenek saya. Sehingga waktu saya untuk menyelesaikan kuliah 

mengalami penundaan dan beberapa masalah keluarga yang lain." 42 

Masalah keluarga yang dihadapi Rasmiati menunjukkan bagaimana tanggung 

jawab pribadi dapat mempengaruhi progres akademik mahasiswa. Meskipun masalah 

keuangan bukanlah faktor utama, kewajiban untuk merawat nenek yang sakit 

mempengaruhi konsentrasi dan waktu yang seharusnya dapat digunakan untuk belajar 

dan menyelesaikan tugas kuliah. Rasmiati menghadapi kesulitan dalam membagi 

waktu antara kewajiban keluarga dan tuntutan akademik, yang menyebabkan 

 
41Nurfahildha, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
42Rasmiati, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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keterlambatan dalam penyelesaian studi. Hal ini mengindikasikan bahwa masalah 

keluarga, baik dari segi emosional maupun fisik, dapat memperburuk kondisi akademik 

mahasiswa. 

Tekanan emosional yang dirasakan Rasmiati akibat masalah keluarga 

menciptakan stres tambahan yang mengganggu fokus dan motivasi untuk belajar. 

Tanggung jawab keluarga yang besar, seperti merawat anggota keluarga yang sakit, 

sering kali menjadi hambatan yang tidak bisa dihindari dalam mencapai kelulusan tepat 

waktu. Oleh karena itu, penyelesaian masalah studi mahasiswa tidak hanya bergantung 

pada faktor akademik, tetapi juga memerlukan perhatian terhadap kesejahteraan 

emosional dan dukungan sosial dari pihak fakultas atau keluarga. Hal ini penting agar 

mahasiswa dapat menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dan akademik dengan 

lebih baik. 

c. Faktor Psikologis dan Sosial 

Faktor psikologis dan sosial berperan besar dalam mempengaruhi keterlambatan 

penyelesaian studi mahasiswa. Berbagai masalah emosional, stres, atau masalah sosial 

yang dihadapi mahasiswa sering kali mengganggu konsentrasi dan motivasi mereka 

dalam menjalani proses pendidikan. Mahasiswa yang mengalami kecemasan atau stres, 

terutama terkait dengan ujian atau tugas yang menumpuk.  

Masalah psikologis, seperti kecemasan yang berlebihan tentang ujian atau 

deadline tugas, dapat menghalangi mahasiswa untuk fokus pada studi. Muhammad 

Rizky R dalam wawancaranya yang mengatakan bahwa : 

“Saya merasa stres dengan berbagai tekanan di luar kampus. Banyaknya masalah 

pribadi dan tanggung jawab keluarga membuat saya tidak fokus pada studi. 

Terkadang, saya merasa cemas menghadapi ujian atau tugas besar, yang pada 
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akhirnya membuat saya menunda-nunda pekerjaan. Kondisi psikologis saya yang 

tidak stabil menyebabkan saya kesulitan mengatur waktu." 43 

Dari hasil wawancara, terlihat jelas bahwa kecemasan terkait ujian dan tugas 

yang menumpuk menjadi masalah psikologis yang menghambat proses studi. 

Kecemasan semacam ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan mentalnya, tetapi juga 

membuatnya menunda pekerjaan, yang pada gilirannya memperburuk ketepatan waktu 

dalam penyelesaian tugas. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor internal, seperti rasa 

takut atau cemas terhadap ujian, dapat menyebabkan mahasiswa tidak dapat 

mengoptimalkan waktu yang mereka miliki untuk belajar dan mengerjakan tugas. 

Selain itu, masalah sosial yang dihadapi mahasiswa juga dapat menghambat 

proses akademik mereka. Rasmiati, dalam wawancaranya, mengungkapkan bagaimana 

kehidupan sosialnya mempengaruhi studi, ia mengatakan bahwa: 

“Kehidupan sosial saya juga sangat berpengaruh. Saya merasa tertekan untuk 

bergaul dengan teman-teman atau terlibat dalam kegiatan organisasi. Semua itu 

terkadang mengganggu fokus saya pada kuliah. Saya juga merasa bahwa 

lingkungan saya sangat memengaruhi, kadang-kadang rasa tidak percaya diri 

datang karena merasa tidak mampu bersaing dengan teman-teman yang lebih 

pintar." 44 

Dari hasil wawancara, bisa disimpulkan bahwa hal tersebut menunjukkan 

bagaimana faktor sosial, khususnya tekanan untuk bergaul dan terlibat dalam kegiatan 

sosial, memengaruhi fokus akademik mahasiswa. Rasmiati merasa tertekan untuk 

bersosialisasi dengan teman-temannya, yang pada akhirnya mengganggu konsentrasi 

pada studi. Hal ini juga berhubungan dengan rasa tidak percaya diri yang muncul ketika 

ia merasa tidak mampu bersaing dengan teman-temannya yang lebih pintar. Kondisi 

sosial ini memperburuk kualitas studi dan memperpanjang waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pendidikan. 

 
43Yulian, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 Desember 

2024 
44Rasmiati, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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Faktor psikologis, seperti stres dan kecemasan terkait tugas atau ujian, serta 

faktor sosial, seperti tekanan untuk bergaul dan perasaan kurang percaya diri, dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian studi. Masalah-masalah ini 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk tetap fokus, mengelola waktu, serta 

menjaga motivasi akademik mereka. Dalam jangka panjang, jika masalah psikologis 

dan sosial ini tidak diatasi, mereka bisa menjadi hambatan signifikan dalam mencapai 

kelulusan tepat waktu. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan memberikan 

dukungan kepada mahasiswa dalam mengatasi masalah psikologis dan sosial mereka 

agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lancar. 

Dari penjelasan diatas, masalah psikologis dan sosial yang dialami mahasiswa 

sangat mempengaruhi kinerja akademik mereka. Stres, kecemasan, dan tekanan sosial 

dapat menciptakan beban tambahan yang menghambat fokus dan motivasi untuk 

belajar. Ketidakmampuan untuk mengelola faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan 

penundaan dalam penyelesaian studi. Selain itu, masalah sosial, seperti rasa tidak 

percaya diri dan keinginan untuk diterima dalam lingkungan sosial, juga memberikan 

dampak besar terhadap konsentrasi dan kemajuan akademik mahasiswa. 

Penyelesaian terhadap masalah psikologis dan sosial ini membutuhkan perhatian 

lebih dari pihak akademik, seperti dosen dan pihak fakultas, untuk memberikan 

dukungan yang diperlukan bagi mahasiswa dalam mengatasi tantangan tersebut. 

Dengan memberikan perhatian pada kesejahteraan mental dan sosial mahasiswa, 

diharapkan penundaan dalam penyelesaian studi dapat diminimalisir, dan mahasiswa 

dapat meraih kelulusan tepat waktu. 

Pemahaman terhadap kondisi psikologis dan sosial mahasiswa sangat krusial 

dalam mendukung mereka untuk menyelesaikan studi tepat waktu. Adanya intervensi 
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yang tepat dan sistem dukungan yang memadai dapat membantu mahasiswa mengatasi 

hambatan tersebut dan menjaga keberlanjutan studi mereka. 

d. Faktor Motivasi dan Tujuan Studi 

Mayoritas mahasiswa memiliki motivasi pribadi yang kuat untuk menyelesaikan 

studi mereka di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Mereka ingin menguasai 

ilmu agama dan berkontribusi pada masyarakat melalui pengetahuan yang mereka 

dapatkan. Meskipun ada hambatan, motivasi ini tetap menjadi pendorong utama untuk 

bertahan. 

Wawancara dengan Muh. Syukur Basir, ia mengatakan   bahwa : 

“Motivasi saya sering menurun ketika saya merasa kesulitan dalam memahami 

mata kuliah tertentu. Hal ini menyebabkan saya procrastinate atau menunda-

nunda tugas dan studi saya.” 45  

Mahasiswa mengungkapkan bahwa motivasi mereka mengalami penurunan 

seiring berjalannya waktu. Hal ini disebabkan oleh kesulitan yang mereka hadapi, baik 

dalam hal akademik maupun kehidupan pribadi. Namun, sebagian besar dari mereka 

tetap berusaha untuk menjaga semangat dan menyelesaikan studi. 

Muhammad Rizky R dalam penjelasannya sebelumnya juga menbahkan factor 

penundaannya dalam faktor motivasinya. Ia mengungkapkan bahwa ; 

“ saya juga merasa saya tidak memiliki target untuk menyelesaikan studi saya 

dan saya juga kurang giat dalam menyelesaikan studi saya, sehingga hal ini juga 

menunda penyelesaian studi saya” 46 

 
45Muh. Syukur Basir, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 

11 Desember 2024 
46Muhammad Rizky R, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 

11 Desember 2024 
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Muhammad Rizky R dalam penjelasannya mengungkapkan bahwa salah satu 

faktor penundaan penyelesaian studi yang dialaminya adalah kurangnya motivasi 

pribadi, terutama dalam hal menetapkan target atau tujuan yang jelas terkait dengan 

studi. Ia merasa bahwa tanpa adanya target yang jelas, ia kurang memiliki dorongan 

atau gairah untuk segera menyelesaikan studinya. Hal ini dapat mengarah pada sikap 

menunda-nunda atau kurangnya rasa urgensi dalam menjalani setiap tahapan 

pendidikan. 

Kurangnya motivasi ini sering kali berkaitan dengan ketidakjelasan mengenai 

masa depan akademik atau profesional yang ingin dicapai. Tanpa tujuan yang spesifik, 

mahasiswa bisa merasa kehilangan arah dan kesulitan dalam merencanakan langkah-

langkah yang harus diambil untuk menyelesaikan studinya tepat waktu. Ketika 

seseorang tidak memiliki target yang jelas, mereka cenderung kehilangan semangat 

atau energi untuk bekerja keras dan berusaha sebaik mungkin dalam menyelesaikan 

tugas dan ujian. 

Selain itu, ketidakgiatan atau kurangnya ketekunan dalam menjalani studi juga 

dapat menjadi hambatan. Tanpa adanya dorongan untuk bergerak maju atau bekerja 

dengan tekun, mahasiswa bisa merasa terjebak dalam rutinitas yang monoton, yang 

membuat mereka tidak berusaha keras untuk mencapai kelulusan. Ketika motivasi 

lemah, penyelesaian studi pun seringkali terhambat karena mahasiswa tidak memiliki 

semangat yang cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka secara 

efektif dan efisien. 
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e. Faktor Masalah Pribadi 

Faktor masalah pribadi yang mempengaruhi keterlambatan penyelesaian studi 

mahasiswa juga sering kali disebabkan oleh perasaan bosan atau kejenuhan dalam 

menghadapi proses akademik, terutama saat mengerjakan tugas akhir seperti skripsi.  

Rasmiati, ia mengungkapkan bahwa rasa bosan menjadi salah satu alasan utama 

ia kesulitan menyelesaikan tugas akhir. Ia mengatakan : 

“Saya merasa bosan karena setiap hari saya harus menulis dan merevisi skripsi 

tanpa ada perkembangan signifikan. Ditambah lagi, saya merasa terjebak dalam 

rutinitas yang sama, pergi ke kampus, bertemu dosen pembimbing, dan 

mendapatkan kritik yang harus diperbaiki terus-menerus. Hal ini membuat saya 

semakin enggan untuk melanjutkan.” 47 

Dari pernyataan ini, dapat disimpulkan bahwa kebosanan yang dialami oleh 

Rasmiati berkaitan dengan rutinitas yang monoton dan perasaan tidak ada kemajuan 

dalam pengerjaan skripsi, yang akhirnya membuatnya merasa tertekan dan kesulitan 

untuk melanjutkan studinya. 

 Zulfahmi juga merasakan hal yang serupa, di mana ia merasa lelah dengan tugas 

akhir yang harus ia selesaikan. Dalam wawancaranya, Ia berkata,  

“Saya merasa sangat jenuh dengan tugas akhir saya. Setelah bimbingan, saya 

selalu mendapatkan banyak perbaikan dan tidak merasa ada kemajuan. Saya 

merasa semakin tertekan karena setiap kali bertemu dosen pembimbing, ada saja 

yang perlu diperbaiki. Hal ini membuat saya semakin malas dan semakin lambat 

menyelesaikan tugas saya.” 48 

 
47Rasmiati, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
48Zulfahmi, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 



41 

 

 
 

Zulfahmi menggambarkan bagaimana perasaan jenuh dan kelelahan akibat 

banyaknya perbaikan dalam skripsi menyebabkan penurunan motivasi untuk 

melanjutkan pekerjaan akademiknya. 

Dari hasil wawancara kedua mahasiswa ini, dapat dilihat bahwa kebosanan dan 

perasaan terjebak dalam rutinitas akademik yang berulang tanpa hasil yang memuaskan 

berperan besar dalam penundaan penyelesaian studi mereka. Perasaan bosan ini bukan 

hanya dipengaruhi oleh banyaknya perbaikan dalam tugas akhir, tetapi juga oleh 

ketidakseimbangan antara harapan dan kenyataan dalam proses akademik mereka. 

Penundaan studi merupakan salah satu fenomena yang sering terjadi di kalangan 

mahasiswa, terutama pada jenjang pendidikan tinggi. Penundaan ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, yang memengaruhi kemampuan 

mahasiswa untuk menyelesaikan studinya tepat waktu. Faktor-faktor tersebut meliputi 

masalah akademik, ekonomi, psikologis, hingga kurangnya motivasi belajar. 

Tabel di bawah ini menyajikan data mengenai beberapa mahasiswa yang 

mengalami penundaan studi, termasuk semester mereka saat ini, faktor utama yang 

menyebabkan penundaan, serta deskripsi singkat mengenai situasi masing-masing 

mahasiswa: 

Tabel 4.1. Faktor Penundaan Studi Mahasiswa  

Nama 

Mahasiswa 

Faktor 

Penundaan 
Deskripsi 

Dadan 

Sudirja 
Faktor Akademik 

Mengalami kesulitan dengan banyaknya 

materi kuliah yang kompleks dan tidak dapat 

menguasai materi dengan baik, 

mempengaruhi tugas dan ujian tepat waktu. 

Muh. Syukur 

Basir 
Faktor Akademik 

Tidak tertarik dengan mata kuliah tertentu, 

membuatnya sulit untuk mempelajari materi 

dan sering menunda-nunda. 
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Faktor Motivasi 

dan Tujuan Studi 

Motivasi menurun saat menghadapi kesulitan 

dalam mata kuliah tertentu, menyebabkan 

penundaan studi. 

Nurfahildha 
Faktor Ekonomi 

dan Keluarga 

Masalah keuangan mempengaruhi fokusnya 

pada kuliah karena harus bekerja paruh waktu 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan biaya 

kuliah. 

Rasmiati 

Faktor Ekonomi 

dan Keluarga 

Harus mengurus nenek yang sakit, 

menyebabkan keterlambatan dalam 

menyelesaikan kuliah karena waktu terbagi 

untuk keluarga. 

Faktor Psikologis 

dan Sosial 

Tertekan oleh kehidupan sosial dan merasa 

kurang percaya diri karena merasa tidak 

mampu bersaing dengan teman-teman yang 

lebih pintar. 

Faktor Masalah 

Pribadi 

Merasa bosan dan jenuh dengan rutinitas 

mengerjakan skripsi tanpa ada kemajuan 

signifikan, yang membuatnya semakin enggan 

melanjutkan studi. 

Muhammad 

Rizky R 

 

Faktor Motivasi 

dan Tujuan Studi 

Kurangnya motivasi dan tujuan yang jelas 

terkait dengan studi menyebabkan dirinya 

menunda-nunda studi dan tidak memiliki 

semangat untuk menyelesaikan. 

Faktor Psikologis 

dan Sosial 

Mengalami stres dan kecemasan terkait 

dengan masalah pribadi dan tanggung jawab 

keluarga yang mengganggu fokus dan waktu 

belajar. 

Zulfahmi 
Faktor Masalah 

Pribadi 

Merasa jenuh dengan tugas akhir karena 

sering mendapat perbaikan tanpa merasa ada 

kemajuan, yang membuatnya tertekan dan 

kesulitan melanjutkan. 

Tabel 4.1 mengidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan penundaan studi 

pada mahasiswa, yang dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, seperti faktor 

akademik, motivasi, ekonomi, keluarga, psikologis, sosial, dan masalah pribadi. Faktor 

akademik sering menjadi hambatan utama, seperti kesulitan dalam memahami materi 

kuliah atau ketidaktertarikan pada beberapa mata kuliah. Hal ini dapat mengganggu 

kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas atau ujian tepat waktu. Di sisi lain, 
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kurangnya motivasi dan tujuan yang jelas juga berperan penting, di mana mahasiswa 

cenderung menunda-nunda studi ketika menghadapi kesulitan dalam mata kuliah 

tertentu. 

Masalah ekonomi dan keluarga juga memengaruhi kelancaran studi, misalnya 

dengan adanya kewajiban untuk bekerja paruh waktu atau mengurus anggota keluarga 

yang sakit, yang membagi fokus antara kuliah dan tanggung jawab pribadi. Faktor 

psikologis dan sosial, seperti stres, kecemasan, dan perasaan kurang percaya diri, turut 

mempengaruhi kinerja akademik. Mahasiswa yang merasa tertekan dengan kehidupan 

sosial atau merasa tidak mampu bersaing dengan teman-temannya sering mengalami 

penurunan semangat untuk melanjutkan studi. Selain itu, masalah pribadi seperti 

kebosanan terhadap tugas akhir yang stagnan juga dapat memperburuk penundaan 

studi. 

Secara keseluruhan, penundaan studi pada mahasiswa disebabkan oleh berbagai 

faktor yang saling berinteraksi. Oleh karena itu, penanganannya memerlukan 

pendekatan yang holistik, mengingat faktor akademik, psikologis, sosial, dan ekonomi 

yang terlibat. 

2. Atribusi Komunikasi Terhadap Penundaan Penyelesaian Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

a. Atribusi Komunikasi Internal 

Atribusi komunikasi internal merujuk pada faktor-faktor dalam diri mahasiswa 

yang mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dengan dosen dan lingkungan 

akademik. Faktor ini mencakup perasaan takut, ragu-ragu, serta kebiasaan menunda 

komunikasi yang berdampak pada keterlambatan penyelesaian studi. Mahasiswa yang 
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memiliki hambatan komunikasi internal cenderung mengalami kesulitan dalam 

menjalin interaksi akademik yang efektif, terutama dalam bimbingan skripsi. 

Dadam Sudirja dalam wawancaranya menjelaskan: 

"Saya sering merasa takut menghubungi dosen, takut kalau pertanyaan saya 

dianggap sepele. Kadang sudah mengetik pesan panjang-panjang, tapi akhirnya 

saya hapus lagi karena ragu." 49  

Dadam Sudirja mengungkapkan bahwa salah satu penyebab keterlambatan 

penyelesaian studinya adalah rasa takut dan ragu dalam berkomunikasi dengan dosen. 

Ia merasa khawatir bahwa pertanyaannya akan dianggap sepele, sehingga sering kali 

ia mengurungkan niat untuk menghubungi dosen meskipun sebenarnya membutuhkan 

bimbingan. Bahkan, ia pernah mengetik pesan panjang-panjang untuk bertanya, tetapi 

akhirnya dihapus kembali karena merasa ragu. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

psikologis, seperti kurangnya kepercayaan diri dan kecemasan dalam berkomunikasi, 

menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studinya. Ketakutan ini 

berakibat pada keterlambatan dalam memperoleh arahan dari dosen, yang pada 

akhirnya memperpanjang proses penyelesaian skripsinya. 

Rasmiati dalam wawancaranya menjelaskan: 

"Kalau dosennya sibuk, saya jadi merasa tidak enak untuk mengganggu. 

Akhirnya saya lebih memilih menunda bimbingan daripada merasa merepotkan." 

50 

 
49 Dadam Sudirja, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
50Rasmiati, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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Rasmiati mengungkapkan bahwa keterlambatan penyelesaian studinya 

disebabkan oleh perasaan tidak enak dan enggan mengganggu dosen yang terlihat 

sibuk. Ia lebih memilih menunda bimbingan daripada merasa merepotkan dosen, 

meskipun ia menyadari bahwa penundaan tersebut memperlambat proses pengerjaan 

skripsinya. Sikap ini menunjukkan bahwa atribusi komunikasinya lebih dipengaruhi 

oleh faktor internal, seperti perasaan sungkan dan ketidaknyamanan dalam mengambil 

inisiatif untuk berkomunikasi. Hambatan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

dengan kecenderungan serupa akan mengalami kesulitan dalam membangun 

komunikasi yang efektif dengan dosen, sehingga berdampak langsung pada kelancaran 

studi mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa, ditemukan bahwa 

preferensi dalam cara berkomunikasi dengan dosen turut mempengaruhi kelancaran 

penyelesaian studi mereka. Sebagian mahasiswa merasa lebih nyaman berkomunikasi 

melalui pesan teks dibandingkan bertemu langsung, karena mereka dapat menyusun 

pertanyaan dengan lebih baik tanpa tekanan. Namun, komunikasi daring juga memiliki 

kendala tersendiri, terutama ketika pesan yang dikirim tidak segera mendapat respons 

dari dosen. Hal ini menyebabkan mahasiswa harus menunggu lebih lama untuk 

mendapatkan arahan, yang pada akhirnya memperlambat proses bimbingan dan 

penyelesaian studi mereka. Muh. Syukur Basir dalam wawancaranya mengatakan 

bahwa, 

"Saya lebih nyaman berkomunikasi lewat WhatsApp daripada bertemu 

langsung, tapi kadang balasannya lama atau tidak dijawab sama sekali." 51 

 
51Muh. Syukur Basir, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 

11 Desember 2024 



46 

 

 
 

Muh. Syukur Basir menjelaskan bahwa ia lebih nyaman berkomunikasi dengan 

dosen melalui WhatsApp dibandingkan bertemu langsung. Baginya, komunikasi 

melalui pesan teks memberikan keleluasaan dalam menyusun pertanyaan atau 

menyampaikan permasalahan akademik tanpa harus merasa canggung. Namun, 

kendala yang dihadapinya adalah lambatnya respons dari dosen, atau bahkan tidak 

mendapatkan balasan sama sekali. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan dalam 

proses bimbingan karena mahasiswa harus menunggu arahan sebelum dapat 

melanjutkan pekerjaannya. Keterlambatan komunikasi ini juga mencerminkan adanya 

ketidakseimbangan dalam interaksi antara mahasiswa dan dosen, di mana mahasiswa 

yang bergantung pada komunikasi daring sering kali mengalami ketidakpastian dalam 

mendapatkan tanggapan yang dibutuhkan. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Nurfahildha Basir dalam wawancaranya 

mengatakan bahwa, 

"Kalau bertemu langsung, saya sering gugup dan tidak bisa menjelaskan dengan 

jelas. Tapi kalau lewat pesan teks, dosen tidak selalu merespons dengan cepat." 

52  

Nurfahildha Basir mengungkapkan bahwa ia mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan permasalahan akademiknya saat bertemu langsung dengan dosen. 

Perasaan gugup membuatnya tidak bisa menyampaikan ide dengan jelas, sehingga ia 

lebih memilih menggunakan pesan teks sebagai sarana komunikasi. Meskipun cara ini 

membantunya dalam menyusun pertanyaan dengan lebih baik, kendala lain muncul 

ketika dosen tidak segera merespons. Ketika pesan tidak mendapat tanggapan dalam 

 
52Nurfahildha, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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waktu yang cukup lama, proses bimbingan menjadi terhambat dan mengakibatkan 

keterlambatan dalam penyelesaian studi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

komunikasi daring dapat membantu mengatasi kendala psikologis mahasiswa dalam 

berbicara langsung, ketergantungan pada pesan teks tetap memiliki risiko, terutama 

jika dosen tidak memberikan respons secara cepat dan efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 

atribusi komunikasi internal memainkan peran penting dalam memperlambat proses 

penyelesaian studi mereka. Rasa takut, ragu, dan perasaan tidak enak dalam 

berkomunikasi dengan dosen menjadi faktor utama yang menghambat kelancaran 

bimbingan skripsi. Dadam Sudirja, Rasmiati, Muh. Syukur Basir, dan Nurfahildha 

Basir menunjukkan bahwa mereka lebih memilih komunikasi melalui pesan teks untuk 

menghindari ketegangan atau rasa canggung dalam pertemuan langsung. Namun, 

keterlambatan respons dari dosen atau ketidakpastian dalam mendapatkan jawaban 

segera memperburuk situasi, menghambat kemajuan mereka dalam menyelesaikan 

tugas akademik. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun teknologi komunikasi 

menawarkan kenyamanan, masalah internal seperti rasa gugup atau khawatir tidak 

dihargai tetap menjadi hambatan dalam menjalin komunikasi yang efektif. 

Ketidaksesuaian antara ekspektasi mahasiswa terhadap respons dosen dan kenyataan 

yang terjadi dapat memperburuk keterlambatan studi. 

b. Atribusi Komunikasi Eksternal 

Atribusi Komunikasi Eksternal mengacu pada faktor-faktor di luar diri 

mahasiswa yang memengaruhi cara mereka berkomunikasi dalam lingkungan 

akademik, seperti interaksi dengan dosen, teman seangkatan, atau sumber informasi 

lainnya. Hambatan eksternal ini bisa berupa kurangnya kejelasan dalam bimbingan 
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dosen, ketidakmampuan dalam mengakses sumber informasi yang tepat, atau kesulitan 

dalam menjalin komunikasi dengan teman-teman seangkatan. Semua faktor ini dapat 

memperlambat proses penyelesaian studi karena mahasiswa tidak dapat memperoleh 

dukungan atau informasi yang diperlukan secara efisien. Atribusi komunikasi eksternal 

juga mencakup perasaan terasing atau tertinggal yang dialami mahasiswa, yang 

akhirnya berdampak pada rasa enggan untuk bertanya atau mencari bantuan. Hal ini 

sering kali memperburuk perasaan kurangnya dukungan dan menambah hambatan 

dalam mencapai kelancaran akademik. 

Zulfahmi dalam wawancaranya mengatakan bahwa, 

"Setiap kali saya konsultasi, saya merasa masih belum mendapatkan arahan yang 

jelas. Saya harus mengulang beberapa bagian penelitian karena baru tahu kalau 

ada kesalahan setelah cukup jauh menulis." 53 

Zulfahmi dalam wawancaranya mengungkapkan bahwa ia merasa kesulitan 

dalam mendapatkan arahan yang jelas selama proses konsultasi dengan dosen. 

Meskipun telah melakukan beberapa kali bimbingan, ia merasa bahwa arahan yang 

diberikan belum cukup konkret, yang mengakibatkan ia harus mengulang beberapa 

bagian dari penelitian. Hal ini terjadi karena ia baru mengetahui adanya kesalahan 

setelah menulis cukup jauh, yang memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas akhir. Kondisi ini mencerminkan adanya ketidakjelasan dalam 

komunikasi antara mahasiswa dan dosen, yang menjadi faktor eksternal yang 

memperburuk keterlambatan penyelesaian studi. Ketidakpastian dalam mendapatkan 

 
53Yulian, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 Desember 

2024 
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petunjuk yang jelas menghambat kemajuan mahasiswa dan menambah beban dalam 

menyelesaikan penelitian. 

Dadan Sudirja dalam wawancaranya mengatakan bahwa, 

"Saya jarang berdiskusi dengan teman-teman seangkatan. Saya lebih suka kerja 

sendiri, tapi ternyata itu justru membuat saya lebih lambat dalam menyelesaikan 

tugas akhir." 54  

Dadan Sudirja dalam wawancaranya mengungkapkan bahwa ia lebih memilih 

bekerja sendiri dan jarang berdiskusi dengan teman-teman seangkatannya. Meskipun 

merasa nyaman dengan cara ini, Dadan menyadari bahwa kebiasaan tersebut justru 

memperlambat proses penyelesaian tugas akhir. Ia menyebutkan bahwa kurangnya 

interaksi dan diskusi dengan teman-teman seangkatan membuatnya kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, karena ia tidak mendapatkan pandangan atau saran yang bisa 

mempercepat progres tugasnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bekerja sendiri 

memberi kenyamanan tersendiri, keterbatasan perspektif dan dukungan dari teman-

teman dapat menghambat kemajuan dalam menyelesaikan studi, yang pada gilirannya 

memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas akhir. 

Rasmiati dalam wawancaranya mengatakan bahwa, 

"Saya sering tidak tahu harus bertanya ke siapa kalau ada kesulitan. Saya merasa 

teman-teman saya lebih maju dan saya tertinggal jauh, jadi saya malah semakin 

enggan bertanya." 55 

 
54 Dadan Sudirja, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
55Rasmiati, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Wawancara Tanggal 11 

Desember 2024 
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Rasmiati dalam wawancaranya mengungkapkan bahwa ia sering merasa 

kebingungan ketika menghadapi kesulitan dalam tugas akhir karena tidak tahu harus 

bertanya kepada siapa. Ia merasa teman-temannya sudah lebih maju dan ia tertinggal 

jauh, yang membuatnya semakin enggan untuk mencari bantuan. Perasaan tertinggal 

dan kurangnya rasa percaya diri ini memperburuk situasi, karena ia merasa terisolasi 

dalam proses belajar dan bimbingan. Hal ini mencerminkan adanya hambatan eksternal 

dalam komunikasi, di mana ketidakmampuan untuk menjalin komunikasi yang efektif 

dengan teman atau dosen memperlambat kemajuan studi. Rasmiati merasa tidak 

mendapatkan dukungan sosial yang memadai, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

keterlambatan penyelesaian studi. 

Analisis penulis menunjukkan bahwa hambatan komunikasi eksternal, seperti 

ketidakjelasan bimbingan dosen, kurangnya interaksi dengan teman seangkatan, dan 

perasaan tertinggal, secara signifikan mempengaruhi kelancaran penyelesaian studi 

mahasiswa. Yulian mengalami kesulitan mendapatkan arahan yang jelas dari dosen, 

yang mengakibatkan pengulangan penelitian dan memperlambat progres tugas 

akhirnya. Dadan Sudirja merasa bahwa bekerja sendiri tanpa berdiskusi dengan teman-

teman seangkatan membuatnya lambat dalam menyelesaikan tugas akhir, karena 

kurangnya perspektif dan dukungan. Sementara itu, Rasmiati merasa terisolasi dan 

enggan mencari bantuan karena merasa tertinggal dibandingkan teman-temannya, yang 

memperburuk proses belajar dan bimbingan. Semua faktor ini mencerminkan bahwa 

komunikasi yang efektif dengan dosen dan teman seangkatan sangat penting dalam 

mendukung kelancaran studi, dan kurangnya dukungan sosial atau informasi dapat 

menghambat kemajuan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir mereka. 
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B. Pembahasan 

1. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Penundaan Penyelesaian Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

Penundaan dalam penyelesaian studi mahasiswa merupakan isu yang sering 

dihadapi di banyak perguruan tinggi, termasuk di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah IAIN Parepare. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa dan dosen, 

serta observasi di lapangan, ditemukan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

penundaan studi dapat digolongkan menjadi beberapa kategori, yakni faktor akademik, 

ekonomi, psikologis, sosial, dan motivasional. Pada bab ini, faktor-faktor tersebut akan 

dianalisis lebih lanjut dengan menggali pengaruh masing-masing terhadap 

keterlambatan dalam menyelesaikan studi. 

a. Faktor Akademik 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi penundaan penyelesaian studi 

adalah beban materi kuliah yang dianggap berat oleh sebagian besar mahasiswa. 

Banyak mahasiswa mengeluhkan jumlah mata kuliah yang diambil dalam satu 

semester yang dinilai sangat banyak dan sulit untuk dipahami. Dalam wawancara 

dengan beberapa mahasiswa, mereka mengungkapkan bahwa beberapa mata kuliah 

mengharuskan mereka untuk mempelajari materi yang sangat teknis dan membutuhkan 

waktu lebih banyak untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan.  

Di sisi lain, mata kuliah yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, seperti mata 

kuliah yang melibatkan analisis mendalam atau tugas penelitian, menjadi tantangan 

besar bagi mahasiswa. Misalnya, beberapa mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

dengan topik penelitian harus menghadapi tantangan berupa kesulitan dalam mencari 

literatur yang tepat, keterbatasan waktu untuk mengumpulkan data, serta kesulitan 
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dalam menulis laporan atau skripsi. Semua hal ini menyebabkan mahasiswa merasa 

tertekan dan akhirnya menunda-nunda tugas mereka.  

Selain beban materi, masalah terkait pengelolaan administrasi akademik juga 

mempengaruhi penyelesaian studi. Salah satunya adalah perubahan jadwal ujian yang 

mendadak atau keterlambatan dalam pengumuman hasil ujian. Beberapa mahasiswa 

menyatakan bahwa mereka sering kali mengalami kebingungannya karena perubahan 

jadwal ujian yang tiba-tiba tanpa pemberitahuan sebelumnya. Hal ini membuat mereka 

kesulitan dalam mengatur waktu belajar mereka dan berdampak pada persiapan ujian 

yang tidak optimal. Selain itu, banyak mahasiswa yang merasa membutuhkan 

bimbingan dari dosen untuk menyelesaikan tugas akhir mereka, tetapi tidak 

mendapatkan cukup waktu bimbingan. Keterlambatan dalam pengumuman hasil ujian 

juga menjadi masalah bagi beberapa mahasiswa yang merasa tidak memiliki kejelasan 

mengenai status akademik mereka. Semua faktor ini memperburuk situasi dan 

membuat mahasiswa lebih cenderung menunda penyelesaian studi mereka. 

b. Faktor Ekonomi  

Faktor ekonomi sering kali menjadi hambatan besar bagi mahasiswa dalam 

menyelesaikan studi tepat waktu. Berdasarkan wawancara, sebagian besar mahasiswa 

di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare berasal dari keluarga 

dengan latar belakang ekonomi yang terbatas. Banyak dari mereka yang harus bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau untuk membayar biaya kuliah. Beberapa 

mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka bekerja paruh waktu di luar kampus, 

seperti menjadi pengajar les privat, yang tentunya mengganggu waktu mereka untuk 

belajar. Beban biaya kuliah yang semakin meningkat, terutama untuk biaya ujian dan 

bahan kuliah, sering kali memaksa mahasiswa untuk menunda beberapa mata kuliah 
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atau bahkan semester mereka. Hal ini menyebabkan mereka mengurangi jumlah mata 

kuliah yang diambil dan akhirnya memperpanjang durasi studi mereka. 

 Sebagian mahasiswa juga merasa bahwa pekerjaan paruh waktu yang mereka 

lakukan untuk membantu perekonomian keluarga menjadi faktor penting dalam 

penundaan studi. Mereka bekerja di berbagai sektor, seperti di kafe, toko, atau 

pekerjaan lainnya yang membutuhkan waktu banyak di luar kuliah. Pekerjaan ini 

membuat mereka harus mengorbankan waktu untuk belajar atau mengikuti 

perkuliahan. Meskipun pekerjaan tersebut memberikan penghasilan tambahan, namun 

sering kali menghambat proses belajar mereka. Dalam beberapa kasus, mahasiswa 

yang bekerja paruh waktu mengalami kesulitan dalam mengatur waktu mereka antara 

kuliah, pekerjaan, dan kegiatan lainnya. Akibatnya, mereka sering kali menunda tugas 

kuliah, mengurangi waktu untuk membaca materi, dan akhirnya memperpanjang waktu 

studi mereka. 

c. Faktor Psikologis dan Sosial 

Masalah psikologis juga memainkan peran penting dalam keterlambatan studi. 

Sebagian besar mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka mengalami kecemasan 

yang tinggi mengenai ujian dan penilaian akhir. Stres akademik ini sering kali 

disebabkan oleh tekanan untuk memenuhi harapan orang tua dan dosen, serta ketakutan 

terhadap kegagalan dalam ujian atau tugas akhir. Beberapa mahasiswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa cemas tentang hasil ujian yang akan 

mempengaruhi IPK mereka, yang pada akhirnya membuat mereka procrastinate atau 

menunda-nunda pekerjaan. 

Kecemasan ini mempengaruhi fokus mereka dalam belajar dan berdampak pada 

pengelolaan waktu yang buruk. Akibatnya, mereka lebih memilih untuk menghindari 
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pekerjaan akademik yang dianggap rumit atau membuat stres, yang memperlambat 

progres studi mereka. 

Selain faktor psikologis, faktor sosial juga mempengaruhi penundaan 

penyelesaian studi. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan atau 

kegiatan sosial sering kali merasa kesulitan dalam menyeimbangkan antara kegiatan 

ekstrakurikuler dan akademik. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka 

terlalu terlibat dalam organisasi sehingga mengabaikan waktu belajar mereka. Kegiatan 

seperti rapat, seminar, atau acara lainnya sering kali menghabiskan banyak waktu yang 

seharusnya digunakan untuk belajar. 

Di satu sisi, kegiatan ekstrakurikuler ini memberikan pengalaman sosial dan 

meningkatkan keterampilan non-akademik mahasiswa. Namun, jika tidak diatur 

dengan baik, kegiatan ini bisa menghambat pencapaian akademik dan menyebabkan 

penundaan studi. 

d. Faktor Motivasi dan Tujuan Studi 

Motivasi pribadi mahasiswa sangat mempengaruhi sejauh mana mereka dapat 

menyelesaikan studi tepat waktu. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi dan tujuan 

yang jelas cenderung lebih terorganisir dalam belajar dan dapat menyelesaikan studi 

mereka lebih cepat. Mereka biasanya memiliki pandangan yang jelas mengenai masa 

depan mereka setelah lulus dan menganggap kuliah sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

Namun, mahasiswa yang tidak memiliki tujuan yang jelas atau merasa kurang 

tertarik dengan bidang studi mereka sering kali mengalami kesulitan untuk tetap fokus 

pada perkuliahan. Mereka mungkin menunda tugas atau ujian karena kurangnya rasa 

urgensi atau ketertarikan pada materi kuliah. 
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Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka merasa bingung 

mengenai arah atau tujuan mereka dalam berkuliah. Ketidakjelasan ini sering 

disebabkan oleh tekanan dari keluarga atau ketidaksesuaian antara minat pribadi dan 

program studi yang diambil. Mahasiswa yang tidak merasa terhubung dengan program 

studi mereka cenderung merasa lebih malas untuk belajar dan sering kali menunda 

tugas atau ujian. 

Untuk mengatasi penundaan studi, baik mahasiswa maupun pihak kampus perlu 

bekerja sama. Kampus bisa menyediakan lebih banyak bimbingan akademik, 

memperbaiki sistem pengumuman hasil ujian, dan memberikan fasilitas bagi 

mahasiswa untuk mengakses materi kuliah secara lebih mudah. Mahasiswa perlu 

belajar untuk mengelola waktu mereka dengan lebih baik, mengurangi aktivitas yang 

tidak produktif, dan mencari solusi untuk masalah pribadi yang menghambat studi 

mereka. 

2. Atribusi Komunikasi Terhadap Penundaan Penyelesaian Studi pada 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa atribusi 

komunikasi, baik secara internal maupun eksternal, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa di Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Dakwah. Pada bagian ini, pembahasan akan menguraikan bagaimana pengaruh 

atribusi komunikasi tersebut dapat mempengaruhi proses penyelesaian studi 

mahasiswa, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem komunikasi yang 

lebih efektif antara mahasiswa dan pihak kampus. 

a. Atribusi Komunikasi Internal 

Atribusi komunikasi internal merujuk pada cara mahasiswa menyikapi 

komunikasi yang terjadi antara dirinya dengan dosen maupun teman seangkatan. 



56 

 

 
 

Dalam konteks ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik dan memiliki keberanian untuk berinisiatif dalam 

berkomunikasi dengan dosen cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan studi 

mereka. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi interpersonal yang mengemukakan 

bahwa efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

menyampaikan pesan dan kemampuan untuk memahami serta merespons umpan balik 

dengan tepat. Mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik biasanya 

lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan dosen, sehingga mereka lebih mudah 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan, baik dalam hal materi perkuliahan maupun 

dalam menyelesaikan tugas akhir. 

Sebaliknya, mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, baik 

karena kurangnya keterampilan komunikasi maupun rasa tidak percaya diri, cenderung 

menunda-nunda interaksi dengan dosen. Akibatnya, keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas akhir menjadi lebih sering terjadi. Sikap pasif dalam 

berkomunikasi ini dapat dijelaskan melalui teori atribusi yang dikemukakan oleh 

Heider, yang menjelaskan bahwa individu cenderung mengaitkan keberhasilan atau 

kegagalan mereka pada faktor internal dan eksternal. Dalam konteks penelitian ini, 

mahasiswa yang mengalami keterlambatan dalam studi lebih sering mengatribusi 

masalah mereka pada faktor eksternal, seperti kesulitan dalam menghubungi dosen 

atau kurangnya kejelasan informasi akademik, daripada melihat kurangnya inisiatif dan 

keberanian mereka dalam berkomunikasi sebagai faktor penyebab keterlambatan 

tersebut. 

Atribusi komunikasi internal ini sangat penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku mahasiswa dalam menghadapi proses akademik. Oleh karena itu, mahasiswa 
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yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan mampu mengelola hubungan 

interpersonal dengan dosen dan teman seangkatan secara efektif akan lebih cepat 

menyelesaikan studi mereka. 

b. Atribusi Komunikasi Eksternal 

Atribusi komunikasi eksternal, di sisi lain, mencakup faktor-faktor yang ada di 

luar kontrol pribadi mahasiswa, seperti akses terhadap dosen, informasi akademik yang 

tersedia, dan sistem komunikasi yang ada di kampus. Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa masalah komunikasi eksternal memainkan peran penting dalam keterlambatan 

studi. Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan akses terhadap 

dosen pembimbing. Dosen yang sulit dihubungi, baik karena kesibukan pribadi atau 

keterbatasan jadwal, dapat memperlambat proses bimbingan mahasiswa, yang pada 

gilirannya memperlambat penyelesaian tugas akhir. 

Selain itu, keterlambatan penyelesaian studi juga disebabkan oleh kurangnya 

komunikasi yang efektif dari pihak administrasi kampus. Mahasiswa sering kali merasa 

kebingungan terkait jadwal, prosedur administrasi, atau perubahan terkait tugas akhir 

yang harus mereka selesaikan. Kurangnya transparansi dalam hal informasi akademik 

ini menyebabkan mahasiswa tidak dapat merencanakan langkah-langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan studi mereka dalam waktu yang ditentukan. 

Kurangnya komunikasi yang jelas dari pihak kampus ini bisa menyebabkan 

ketidakpastian bagi mahasiswa. Misalnya, jika informasi terkait waktu bimbingan atau 

ujian tidak diberikan secara transparan, mahasiswa akan kesulitan mengatur waktu 

mereka dan cenderung menunda-nunda pekerjaan yang harus diselesaikan. Dalam hal 

ini, atribusi komunikasi eksternal lebih banyak terkait dengan ketidakjelasan informasi 
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yang tersedia untuk mahasiswa, yang menyebabkan mereka merasa terhambat dalam 

menyelesaikan tugas akhir mereka. 

Keterbatasan komunikasi eksternal ini sangat mempengaruhi motivasi 

mahasiswa untuk menyelesaikan studi mereka tepat waktu. Misalnya, apabila dosen 

sulit dihubungi atau memberikan umpan balik yang tidak memadai, mahasiswa akan 

merasa kebingungan dan tidak terarah dalam menyelesaikan tugas mereka. Selain itu, 

jika administrasi kampus tidak memberikan informasi yang jelas tentang waktu ujian 

atau pengumpulan tugas, mahasiswa mungkin tidak dapat mempersiapkan diri dengan 

baik, yang menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan studi. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi 

keterlambatan penyelesaian studi, perbaikan dalam pola komunikasi antara mahasiswa 

dan pihak kampus sangat diperlukan. Mahasiswa perlu lebih aktif dalam 

berkomunikasi dengan dosen, baik dalam hal tugas akademik maupun dalam 

menyelesaikan tugas akhir. Selain itu, mahasiswa juga disarankan untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal yang lebih baik agar dapat 

mengelola hubungan dengan dosen dan teman seangkatan dengan lebih efektif. 

Pihak kampus, di sisi lain, perlu meningkatkan transparansi informasi akademik 

serta memperbaiki sistem komunikasi antara dosen, mahasiswa, dan administrasi 

akademik. Kampus dapat menyediakan platform komunikasi yang lebih efisien, seperti 

forum daring atau aplikasi khusus untuk memudahkan mahasiswa dalam berinteraksi 

dengan dosen dan memperoleh informasi akademik secara real-time. Dosen juga 

disarankan untuk memberikan umpan balik yang lebih sering dan lebih jelas mengenai 

kemajuan tugas akhir mahasiswa, agar mahasiswa merasa lebih terarah dan termotivasi 

untuk menyelesaikan studi mereka tepat waktu. 
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Secara keseluruhan, perbaikan dalam pola komunikasi internal dan eksternal di 

antara semua pihak yang terlibat akan berkontribusi dalam mengurangi keterlambatan 

penyelesaian studi mahasiswa di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan penundaan penyelesaian studi pada mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan 

dalam menyelesaikan studi mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Faktor-faktor ini mencakup aspek akademik, ekonomi, keluarga, 

psikologis, sosial, motivasi, tujuan studi, serta masalah pribadi, yang masing-

masing berperan besar dalam memperlambat proses kelulusan. Faktor-faktor ini 

saling mempengaruhi dan memperburuk keadaan yang dihadapi mahasiswa, 

sehingga memperlambat proses kelulusan mereka.  

2. Keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah sebagian besar dipengaruhi oleh faktor komunikasi, baik internal maupun 

eksternal. Hambatan komunikasi internal seperti ketidakpercayaan diri dan 

kurangnya inisiatif dalam berkomunikasi dengan dosen menyebabkan mahasiswa 

cenderung menunda bimbingan. Di sisi lain, hambatan komunikasi eksternal 

seperti kesulitan dalam memahamai arahan dosen, serta menutup diri dari 

ketidakmampuan untuk menjalin komunikasi yang efektif dengan teman. 

B. Saran 

1. Perlunya memperkuat layanan bimbingan akademik bagi mahasiswa yang 

mengalami penundaan studi. Dengan memberikan perhatian khusus melalui 

pendampingan yang lebih intensif, mahasiswa dapat memperoleh arahan dalam 

mengatasi permasalahan akademik dan pribadi yang menghambat kelulusan 

mereka. Peningkatan kualitas bimbingan ini bisa berupa pertemuan rutin dengan 
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dosen pembimbing untuk membantu mahasiswa dalam merencanakan studi 

mereka dengan lebih efektif. 

2. Disarankan agar fakultas menyediakan program untuk mendukung kesejahteraan 

mental mahasiswa, seperti konseling psikologis dan seminar manajemen stres. 

Program ini dapat membantu mahasiswa mengatasi kecemasan dan stres yang 

mempengaruhi kelancaran studi mereka, sehingga mereka dapat lebih fokus dalam 

mencapai kelulusan. 

3. Mahasiswa perlu lebih proaktif dalam menjalin komunikasi dengan dosen dan 

teman sebaya untuk memperoleh arahan yang jelas serta berbagi pemikiran atau 

solusi terkait permasalahan akademik yang dihadapi. Hal ini akan membantu 

mempercepat penyelesaian tugas akhir dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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